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Yovita Meta: Menduniakan Tenun Biboki
KORAN TEMPO,  Rubrik Budaya, Edisi 2003-12-10


Penampilannya sangat sederhana, gaya bicaranya pun sangat santun. Tapi siapa nyana dalam pribadi yang santun dan sederhana itu tersimpan ide brilian yang mampu membuat dunia berpaling memperhatikan apa yang dilakukannya. Maria Yovita Meta-Bastian, begitu nama lengkap wanita paruh baya ini.


Dialah orang pertama dari Indonesia yang hari ini akan menerima penghargaan Prince Claus Award, sebuah penghargaan bagi pelestari seni tradisional dan kebudayaan yang diberikan oleh Prince Claus Fund, lembaga nirlaba yang awalnya didirikan untuk memperingati ulang tahun ke-70 Pangeran Claus, yang berpusat di Den Haag, Belanda.


Lembaga inilah yang diam-diam memperhatikan kerja keras Ibu Vita, begitu Yovita biasa dipanggil, dalam mengembangkan seni tenun tradisional Biboki, Timor. Saat ditemui Koran Tempo di kediamannya, Jalan Seroja, Kefamenanu, ibu kota Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Jumat pekan lalu, Direktur Yayasan Tafen Pah ini terlihat sumringah. "Ya, saya telah mendapat surat pemberitahuan dari Mr. Els van der Plas, Directur Prince Claus Fund, tentang penghargaan itu. Juga telepon dari sekretaris Prince Claus Fund, Fariba Bruin," ujar Ibu Vita saat Koran Tempo menanyakan kabar penghargaan yang bakal diterimanya.


Menurut Ibu Vita, ia tak akan menerima sendiri penghargaan itu di Den Haag yang resminya akan diberikan hari ini. Seperti pemberitahuan melalui e-mail yang diterimanya dari Kedutaan Besar Belanda di Jakarta, penghargaan itu akan diterimanya bersamaan dengan pembukaan pameran Yayasan Tafen Pah di Erasmus Huis, Jakarta, pada 14 Januari 2004.Saat ditanya apakah ia senang dengan penghargaan itu, ia hanya tersenyum.


"Sebenarnya dengan segala keterbatasan yang saya miliki, sedikit pun saya tidak pernah bermimpi bahwa pada suatu saat saya akan mendapat penghargaan dari dunia internasional, " kata Ibu Vita merendah. "Yang menjadi harapan saya adalah kaum kecil dapat menolong diri mereka sendiri dan memperbaiki status sosial kaum perempuan serta melestarikan budaya leluhur mereka," ujarnya lagi tentang apa yang dikerjakannya selama ini.


Barangkali memang sudah menjadi pembawaan Yovita bila ia tak pernah merasa lebih besar dibandingkan siapa pun yang selama ini diajaknya mengembangkan tenun Biboki. Ia mengaku, sebenarnya dia hanyalah melakukan apa yang diamanahkan orangtuanya dulu."Orangtua saya sejak kecil mengajarkan agar kami sekeluarga bisa bermanfaat bagi sesama, sehingga prinsip itulah yang saya gunakan," katanya.Bagi saya, akunya, setiap orang yang mendapat kesempatan untuk hidup telah dikaruniakan talenta dari Tuhan. Karena itu, kalau Tuhan masih memperkenankan seseorang untuk hidup, hidup itu harus berguna. "Untuk itulah, saya harus melakukan sesuatu sehingga paling tidak orang tahu bahwa saya punya kontribusi untuk masyarakat."


Ungkapan tulus wanita kelahiran Kefamenanu, 4 Desember 1955, ini bukan sekadar basa-basi. Buktinya bisa ditengok dari kerja kerasnya mempertahankan budaya dan menanamkan rasa cinta terhadap hasil karya tenun ikat Timor yang telah dilakukan sejak lebih dari 10 tahun silam. Secara bertahap, Yovita mencoba terus mengembangkan tenun dengan motif asli Biboki, sebuah kecamatan di TTU, dengan inovasi dan pendekatan yang lebih modern. "Saya memulai usaha untuk melestarikan tenun ikat Timor, dengan filosofi membangun daerah dengan apa adanya dan sebagaimana adanya."


Berlandaskan filosofi itulah, wanita yang mengaku lebih betah hidup sebagai dan dengan warga di desa ini, memulai kerja kerasnya. Usaha untuk melestarikan tenun ikat Timor, ia tekuni sejak Juli 1989. "Waktu itu, kami mulai membina satu kelompok perajin tenun ikat dengan jumlah anggota hanya 8 orang. Mereka adalah warga Desa Matabesi, Kecamatan Biboki Selatan. Sekarang, sudah ada kelompok-kelompok tenun, dan saya dipercayakan sebagai koordinator sanggar. Sanggar kami namanya Sanggar Biboki, di bawah Yayasan Tafen Pah," kata Yovita, yang juga pernah menerima penghargaan Upakarti dari
Presiden Soeharto atas jasanya dalam mengembangkan home industry.


Ternyata, apa yang dilakukannya, diam-diam mendapat penilaian dari para pemerhati budaya internasional. Mungkin, bagi Indonesia, apa yang dilakukan Yovita Meta merupakan hal yang biasa-biasa saja. Tetapi, bagi dunia internasional, kerja keras dan prestasi yang dilakukan Yovita merupakan hal yang luar biasa dan layak mendapat pengakuan dunia.


Menurut Yovita, ia mulai memperkenalkan tenun Biboki ke dunia internasional dari kerja yang tak sengaja. Ketika itu, katanya, lembaga yang dikembangkannya kesulitan dalam memasarkan produk kelompok binaannya. Kemudian, dengan modal kerja yang sangat kecil, ia mencoba untuk membeli produk yang dikembangkan kelompoknya. Dari sana, ia berusaha memasarkan dan mulai menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga yang mendukung pengembangan usaha ini.


Pada 1990, Yovita mengaku, lembaganya berhasil menjalin kerja sama dengan NTT-IADP. Kemudian, atas kebaikan Ibu Cecilia Ng. dari NTT-IADP, kerja Tafen Pah terdengar ke negara lain. Menurut Yovita, Ibu Cecilia berkirim surat kepada temannya yang kebetulan bekerja sebagai kurator di Museum Northern Territory Museum of Arts and Sciences bulocky Poit, Fannie Bay Darwin, Australia. Tak lama setelah itu, pihak museum tersebut mengirimkan uang 1.000 dolar Australia. "Saat itu kami tukar dengan uang Indonesia menjadi Rp 1.445.000," ujar Yovita tentang cikal bakal modal usaha yang membuat tenun Biboki mendunia.


Menurut dia, dorongan untuk mengembangkan usaha tenun ikat Timor sebenarnya pertama kali muncul saat dirinya melakukan studi banding ke Pulau Sabu (salah satu pulau di NTT) atas biaya NADP, sebuah lembaga internasional. "Pada 1989 kami diajak NADP untuk studi banding ke kelompok tenun Ikat milik Radja Haba yang ada di wilayah Sabu. Setelah studi banding, saya seperti ditantang. Mengapa Radja Haba bisa melakukan pendampingan terhadap kelompok tenun ikat dan sukses, sedangkan saya tidak?" katanya.


Sejak itulah ia nekat untuk terjun mengembangkan tenun Biboki. Diawali dengan hanya satu penenun, dengan delapan anggota, di satu desa, kini berkembang menjadi 12 desa dengan 406 anggota dan 25 kelompok usaha. Semua hasil tenunan menggunakan bahan lokal yang berasal dari kapas, akar mengkudu, daun tarum, daun kunyit, dan sejenis lumpur berwarna biru.


 "Lumpur itu digunakan sebagai bahan pewarna, sedangkan bahan lainnya berfungsi sebagai pengawet, penambah warna, dan pelekat," katanya. Untuk menghasilkan sebuah tenunan khas Biboki, seperti selendang kain kapas, dibutuhkan waktu yang tidak terlalu lama, tergantung pada ukuran dan motif yang diinginkan.

Motif kain tenun Biboki yang berhasil dikembangkannya, kini bisa dijual dengan harga bervariasi, Rp 185 ribu hingga jutaan rupiah. "Dengan adanya sanggar dan kelompok usaha tenun ikat di 12 desa di Kecamatan Biboki Selatan, penghasilan warga yang mulanya hanya berkisar sekitar Rp 50 ribu per bulan, berkembang menjadi ratusan ribu setiap bulan," dia melanjutkan.


Dengan adanya kelompok-kelompok usaha tersebut, secara ekonomis dapat memacu perekonomian warga sekaligus melestarikan budaya daerah yang merupakan kekayaan bangsa Indonesia dan tidak mungkin dimiliki oleh negara lainnya. (jems de fortuna)
Data Diri :

Nama Lengkap : Maria Yovita Meta-Bastian

Tempat/Tanggal Lahir : Kefamenanu, 4 Desember 1955

Suami: Drs. AJ Meta (alm.)

Penghargaan yang pernah diterima:

* Upakarti (Trofi) : 31 Desember 1992 dari Presiden Soeharto di

Istana Negara Jakarta.

* Nasabah terbaik dalam bidang kredit umum pedesaan dari Bapak Djokosantoso Mujono/Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia di Jakarta untuk penghargaan tingkat cabang.

Yovita Meta dan Para Penenun Biboki

Nama dan Peristiwa, Kompas, 15 Januari 2004


BIBOKI. Pernah mendengar nama ini? Boleh jadi pernah. Tetapi, bila belum, Anda tidak sendirian karena kawasan ini berada di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) di Provinsi Timor Barat. Dari Kefamenanu, ibu kota TTU, ada jarak 30-90 km untuk mencapai desa-desa di Biboki.


Tiba-tiba nama Biboki mendunia ketika para perempuan penenun Biboki dengan motornya Yovita Meta diumumkan menjadi satu dari 10 penerima penghargaan Prince Claus Award dari Belanda selain Wang Shixiang dari Cina sebagai penerima penghargaan utama. Selain Yovita Meta dan penenun Biboki, penerima penghargaan yang diumumkan setiap bulan Desember--tahun 2003 ini bertema "Kelangsungan dan Inovasi Kerajinan"-- antara lain adalah perempuan produser film Argentina Lita Stantic, arsitek Zimbabwe Mick Pearce yang mengembangkan konstruksi hemat energi berdasarkan sarang rayap, dan perkumpulan olahraga anak muda Mathare (Kenya) yang menggunakan sepak bola untuk memberdayakan anak-anak muda setempat.


"Yovita Meta terpilih selain karena memang sesuai dengan tema penghargaan tahun 2003, juga karena dia menghidupkan keterampilan menenun dan berhasil membangkitkan rasa percaya diri masyarakatnya, " tutur budayawan Goenawan Mohamad, anggota komite penilai penghargaan untuk bidang kebudayaan dan pembangunan ini, dalam jumpa pers Selasa (13/1/4).


"Yang menarik adalah dalam upaya memberdayakan masyarakat Yovita tidak memaksakan kehendaknya dan dia berangkat dari tradisi di masyarakat yang sudah turun-temurun, " kata Joanna Barrkman, kurator pameran ini yang juga kurator di Museum and Art Gallery of the Northern Territory, Darwin, Australia. Museum ini memiliki koleksi beberapa helai kain karya penenun Biboki.


Duta Besar Belanda untuk Indonesia Ruud Treffers, menyerahkan penghargaan untuk Yovita dan para penenun Biboki pada hari Rabu (14/1/4) sore di Erasmus Huis Jakarta. Selain ada pameran dan juga penjualan kain Biboki sampai tanggal 7 Februari, pada acara Rabu sore itu para penunun itu juga menari-satu dari tiga keterampilan hidup yang harus dipelajari orang Biboki.


YOVITA Meta, lahir di Kefamenanu pada tanggal 4 Desember 1955, mulai terlibat dengan para perempuan Biboki pada tahun 1989. Yovita prihatin melihat keadaan masyarakat Biboki yang miskin, dan perempuannya lebih miskin lagi. "Mereka tidak punya hak bersuara dalam pengambilan keputusan. Biarpun datang ke pertemuan desa, tetapi suara mereka tidak didengar," tutur Yovita.


Yovita yang menjadi anggota DPRD Kabupaten TTU periode 1987-1992 sebagai wakil Dharma Wanita dan periode 1992-1997 atas usulan masyarakat Biboki, melihat ada hubungan antara keberdayaan ekonomi perempuan dan hak bersuara. Di sisi lain, dia melihat perempuan Biboki memiliki potensi luar biasa yaitu kemampuan menenun yang merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki perempuan di sana sebagai cara melestarikan budaya dari nenek moyang mereka.


"Perempuan adalah anggota masyarakat paling miskin dan tidak bisa bersuara. Ketika kami mulai pada tahun 1989, perempuan hanya mendapat Rp 5.000 atau kira-kira seharga satu ikat jagung untuk menenun satu helai kain. Sekarang, mereka bisa mendapat antara Rp 350.000 - 1.000.000," tutur Yovita.


Tidak mudah mengubah keadaan masyarakat, tetapi Yovita pantang menyerah. Dia berpendapat orang tidak akan berubah hanya karena mendapat bantuan, tetapi bisa berubah bila apa yang mereka hasilkan dihargai. Karena itu Yovita berusaha agar kain hasil para penenun Biboki itu mendapat harga yang pantas. Tetapi, untuk bisa mendapat harga yang pantas kain itu harus bermutu.


Untuk bisa bekerja leluasa bersama para perempuan penenun Biboki itu, Yovita mendengar saran dari temannya untuk mendirikan yayasan sehingga lahirlah Yayasan Tafean Pah dan Yovita menjadi direkturnya.


Awalnya Yovita bekerja dengan delapan perempuan penenun di Desa Matabesi. Dalam bekerja dia memegang prinsip membantu masyarakat bisa menolong dirinya sendiri. "Kami mulai menginventarisi potensi yang dimiliki masyarakat. Ada dua potensi yang mereka miliki yaitu kearifan lokal dan potensi keterampilan, " tutur Yovita.


Susana Mutik, salah seorang penenun Biboki yang ikut ke Jakarta menerima penghargaan Prince Claus Award, menyebutkan bahwa sebagai janda dia kini bisa menyekolahkan dua anaknya yang terakhir di SMU dan SLTP. Dua anak perempuannya yang telah menikah juga bergabung dalam kelompok tenun mereka sebagai cara mendapatkan penghasilan.


Kain-kain tenun ikat Biboki yang dipamerkan di Erasmus Huis menunjukkan ketekunan dan bagaimana perempuan Biboki berhasil menjaga warisan leluhur mereka. Kain rata-rata tetap menggunakan pewarna alam, benang kapas pintalan sendiri atau dicampur benang pintal pabrik, dan yang paling mencolok adalah tetap menggunakan motif khas mereka yang disebut mak'aif yang menyerupai kait, melambangkan tangan yang bergandeng untuk kerja sama di antara sesama warga desa.


KEBERHASILAN dengan penenun perempuan membuat Yayasan Tafean Pah juga ingin merengkuh para laki-laki dan perempuan lain. Ditawarkanlah program kredit untuk bertani dan beternak.


Dari awalnya delapan penenun, kegiatan ini kini diikuti oleh 1.779 keluarga yang melibatkan 4.194 orang di tiga kecamatan. Ada 406 perempuan penenun yang terlibat dan mereka semua terlibat secara suka rela tanpa paksaan. Sisanya terlibat dalam pertanian, peternakan dan industri kerajinan rumah tangga, laki-laki dan perempuan.


Ditanya akan dipakai apa hadiah sebesar 25.000 euro, Yovita mengatakan hadiah itu akan dipakai menyelesaikan bangunan gedung koperasi yang akan menampung kegiatan simpan-pinjam anggota. Yovita memilih menggunakan hadiah itu untuk sesuatu yang bisa bermanfaat bagi semua anggota masyarakat ketimbang untuknya pribadi, seperti membeli mobil yang sebenarnya akan memudahkan perjalanannya ke desa-desa para penenun. (Ninuk Mardiana Pambudy)
Yovita preserving Timorese heritage

The Jakarta Post ,  Jakarta   |  Tue, 12/16/2003 8:31 AM  |  Life

Yemris Fointuna, The Jakarta Post, Kupang, Nusa Tenggara Timur

Yovita Meta is a hard worker and does not easily back down from challenges, especially in her efforts to empower the people in North Central Timor regency in East Nusa Tenggara. The low profile, 48-year-old woman is pioneering an effort to raise the living standard of Timorese weavers by establishing an organization that promotes and markets the famous Timor fabric.

When The Jakarta Post met her in her residence in Jl. Seroja, Kefamenanu, in the capital of North Central Timor, some 200 kilometers from the provincial capital city of Kupang, her face was as radiant as her brilliant ideas.

She is now enjoying the fruits of her endeavors, particularly in helping the lives of Timorese women. She believes that everyone has a talent to contribute to the good of the community. She has proven the veracity of this belief with her hard work, which she began in July 1989, to preserve the culture of her birthplace, particularly weaving and tie-dyeing craftsmanship, with the help of some innovation and modern technology.

She felt called upon to dedicate herself to the rural people after noticing the low level of her people's working ethos.

""I often visited the villages and found how my people lived in great poverty. Later I devised a plan to mobilize these people so that they could improve their living standards. It struck me, then, that the Timorese woven cloth, which was usually used in garments, could actually be developed into a valuable commodity,"" she said.

Timorese woven cloth, she said, has a high cultural value among the Timorese. However, before it was developed into a valuable commodity, it was usually used only for traditional costumes worn on special occasions like weddings, funerals, house-warming ceremonies and for the traditional likurai, bonet and gong dances.

For the Timorese, this tie-dyed woven material, scarcely had any economic value. As she believed something could be done to improve the usefulness of this woven material, she set up a group of Timorese weavers. At first her group was made up of only eight people from Matabesi village, South Biboki district.

Tned out that this effort received an enthusiastic response. In a matter of only a few years, as many as 406 weavers were grouped into 25 units. They came from 1,779 farming families in 12 villages including Sapaen Boronubaen, Kuluan, Makun and Manumean (North Biboki district), Matabesi, Luniup, Tun besi, Tunbaen, Sainiup and Pantae (South Biboki district) and Taensala (Insana district).

Then in August 1990, at the initiative of the late Anderias J. Meta, Lambertus Diaz, the late Fernandes, the late Yoseph Tulasi, Pius Usfal, Silivester Soma and Yovita herself, these groups were merged into an institute called Sanggar Biboki (Biboki Workshop) under the auspices of Tafean Pah, a foundation led by Yovita. In the Dawan language in the western part of Timor, tafean pah means to develop one's land.

Yovita's mobilization of local weavers has boosted the economic growth of her people. The products are sold on a consignment and fair trade basis.

The price of a piece of a woven cotton fabric has increased from an initial Rp 40,000 (US$5) to Rp 85,000 and later Rp 330,000. A piece of woven fabric made of traditional cotton cost only Rp 250,000 in 1989 but now this product, which is sold both domestically and abroad, costs between Rp 1 million and Rp 3 million a piece.

Each group of weavers can earn a profit of between Rp 17 million and Rp 20 million. Members of the group also have their ""bamboo savings"" and enjoy a loan to buy cows. The profit is distributed to all group members every year.

""Before the establishment of these weavers' groups, the people in these 12 villages could hardly afford to send their children to school. Now, most of their children go to junior and senior highschools and even to university. ""They earn enough from the sales of the woven products to pay for their children's formal education. This means that these people have raised their living standards,"" Yovita said.

Another improvement in the lives of these people is that they have now developed their home industry and have the courage to voice their opinions in public. Their houses, formerly in bad repair with bamboo walls and dirt floors, have now been renovated and provide a healthy living environment.

Yovita's activities have captured the attention of the Indonesian government and international cultural observers.

In 1992, for example, the Indonesian government awarded her with the UPAKARTA citation in recognition of her hard work in developing home industry in her birthplace.

Her weavers' group has also received A$1,000 from Australia's Northern Territory administration. This money was spent on the production of woven cotton fabrics for an exhibition at the Northern Territory Museum of Arts and Sciences in Bulocky Point, Fannie Bay, Darwin, Australia, which was inaugurated on Nov. 22, 1990.

Last Wednesday, Yovita received an international citation, this time from the director of Prince Claus Award, Els van de Plass of Amsterdam, the Netherlands and a cash prize of 25,000 euros. **
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